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Abstrak

Perusahaan di Indonesia sangat banyak dengan macam-macam jenis perusahaan dan tujuan yang
berbeda. Tujuan perusahaan dapat dicapai dengan melakukan pengoptimalan pada beberapa aspek.
Salah satu aspek yang harus dioptimalkan yaitu pada bagian sumber daya manusia (SDM) dimana
merupakan aset terpenting bagi perusahaan. Pengoptimalan SDM dapat dilakukan dengan berbagai
cara salah satunya yaitu dengan memenuhi kebutuhan karyawan yang akan menimbulkan kepuasan
kerja bagi karyawan yang juga akan berdampak pada aspek lian seperti komitmen organisasi yang
dimiliki karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap
komitmen organisasi pada karyawan perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur
dengan mengumpulkan berbagai sumber yang mencakup permasalahan yang diangkat peneliti yang
berjumlah 14 sumber yang terdiri dari 4 buku dan 10 jurnal penelitian. Penggalian data yang
dilakukan peneliti yaitu dengan menggunakan bantuan teknik matrik sintesis. Teknik matrik sintesis
merupakan teknik yang digunakan untuk mempermudah menemukan inti permasalahan dari
berbagai sumber yang dikhususkan untuk penelitian yang menggunakan metode studi literatur. Hasil
penelitian ini yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan kepuasan kerja karyawan terhadap

komitmen organisasi yang dimiliki karyawan perusahaan.
Kata Kunci: komitmen organisasi, kepuasan kerja, studi literatur.

PENDAHULUAN

Perusahaan merupakan sebuah organisasi yang terdiri
dari kelompok orang yang bekerja untuk mencapai
tujuan tertentu yang telah ditentukan (Robert, 2019).
Setiap perusahaan memiliki karyawan sebagai sumber
daya manusia yang dapat membantu perusahaan dalam
berproses untuk memajukan serta mengembangkan
perusahaan. Karyawan merupakan seseorang yang di
pekerjakan dan diberi tugas oleh perusahaan.
Kemampuan perusaahan dalam bersaing sesama
perusahaan juga didasari oleh karyawan yang ada pada
suatu perusahaan. Maka dengan demikian banyak
perusahaan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia perusahaannya. Perusahaan besar terwujud
karena memiliki karyawan yang berprestasi dan juga
memiliki produktivitas yang tinggi. Aspek karyawan
yang terpenuhi juga sangat berpengaruh pada kinerja
yang baik yang menguntungkan baik bagi karyawan
sendiri maupun perusahaan. Aspek karyawan terdiri
dari banyak aspek yang menjadi tugas bagi perusahaan
untuk memenuhi aspek-aspek tersebut. Beberapa aspek
karyawan yang sering dilihat atau didengar yaitu
komitmen organisasi, hubungan organisasi, kepuasan
kerja, dan lain sebagainya. Setiap aspek karyawan
berkemungkinan memiliki dampak atau berhubungan
dengan aspek yang lain. Salah satu aspek yang sangat
besar kemungkinannya berpengaruh terhadap aspek
lain yaitu kepuasan kerja karyawan.
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Kepuasan kerja merupakan perasaan senang yang
muncul dari karyawan tentang pekerjaan yang
dilakukannya (As’ad dalam Kurniawan). Kepuasan
kerja karyawan akan berdampak pada produktivitas
dan juga prestasi dari karyawan. Kepuasan Kkerja yang
di kemukakan oleh Kunartinah (dalam Nurcahyani,
2016) diaman dia mengatakan bahwa kepuasan kerja
adalah hal yang penting dan seharusnya di miliki oleh
karyawan. Hal ini bertujuan untuk karyawan dapat
merasa nyaman dalam bekerja baik mulai dari
berinteraksi dengan lingkungan kerjanya,
melaksanakan pekerjaan dengan baik dan dapat
memicu karyawan bersungguh sungguh terhadap
pekerjaannya serta mengerjakannya dengan penuh
gairah. Hal ini membuat karyawan menjadi ikut
berkontribusi dalam meningkatkan sebuah pencapain
perusahaan. Kepuasan kerja dapat dibentuk oleh
perusahaan dengan berbagai macam cara. Setiap cara
yang dilakukan perusahaan untuk memunculkan
kepuasan kerja terhadap karyawan digunakan untuk
mencapai tujuan bersama yaitu tujuan perusahaan.
Kepuasan kerja karyawan sangat penting bagi
perusahaan karena puasnya karyawan akan berdampak
pada aspek karyawan yang lain serta aspek perusahaan.
Salah satu aspek yang sangat berkemungkinan
dipengaruhi kepuasan kerja yaitu komitmen organisasi
karyawan.
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Komitmen pada sebuah organisasi adalah sebuah
aspek penting bagi sebuah organisasi. Northcraft dan
Neale (Susiawan & Muhid, 2015) mengemukakan pada
dasarnya jika seorang karyawan ketika mempunyai
sebuah komitmen yang tinggi terhadap organisasi
dimana tempat dia bernaung, maka karyawan tersebut
akan memberikan hasil kerja semaksimal mungkin
dalam melakukan pekerjaannya. Komitmen organisasi
merupakan keadaan dimana seseorang sebagai
karyawan memiliki pihak atas perusahaan secara
penuh, baik pada tugas-tugasnya, tujuan-tujuannya,
hingga kesetiaan dengan mempertahankan dirinya
sebagai anggota karyawa dari organisasi atau
perusahaan tersebut (Robbins & Judge, dalam Yulianti,
2017). Bagi sebuah perusahaan memiliki keryawan
yeng mempunyai komitmen yang tinggi dan juga
kualitas yang bagus merupakan modal yang baik untuk
melakukan persaingan bisnis dengan perusahaan yang
lainnya, karena dalam sebuah perusahaan yang paling
diandalkan yaitu sumber daya manusianya. Jika sebuah
perusahaan memiliki sumber daya manusia yang tidak
memiliki komitmen pada organisasinya dan juga
memiliki kualitas yang rendah maka akan sulit bagi
perusahaan tersebut untuk bersaingan dalam dunia
bisnis dengan perusahaan yang lainnya.

Suseno dan Sugianto (dalam Susiawan & Muhid,
2015) memaparkan bahwa komitmen organisasi yang
rendah dari karyawan akan membawa kerugian yang
besar bagi pihak perusahaan, terlebih lagi hal tersebut
terjadi dengan karyawan yang mana perusahaan telah
memberikan banyak pelatihan kepadanya. Ketika
perusahaan menunjuk karyawan untuk mengikuti
pelatihan dengan tujuan meningkatkan soft skill dari
karyawan tersebut, pada saat itu perusahaan juga
mengeluarkan dana yang besar untuk mengadakan
pelatihan. Dana yang besar diinvestasikan dengan
harapan ketika karyawan telah selesai mengikuti
pelatihan maka akan kembali ke perusahaan dengan
soft skill yang baru, fresh,dan inovatif. Setelah itu
karyawan diharapkan menjadi lebih produktif dan lebih
berprestasi sehingga menguntungkan perusahaan.
Namun ketika komitmennya terhadap perusahaan
semakin menurut, maka pelatihan yang diberikan oleh
perusahaan kepada karyawan tersebut menjadi sia sia.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Susilo
Susiawan dan Abdul Muhid yang berjudul
“Kepemimpinan Transformation, Kepuasan Kerja dan
Komitmen Organisasi” dari hasil penelitian yang
dilakukan terdapat kesimpulan bahwa kepuasan kerja
mempengaruhi komitmen organisasi pada karyawan
Produksi PT. BI di Gresik. Ketika kepuasaan kerja dari
karyawan tinggi maka hal tersebut akan berbanding
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lurus dengan komitmen terhadap organisasi. Begitu
juga demikian, jika kepuasan kerja yang ada pada
karyawan rendah maka komitmen kariawan terhadap
oraganisasi juga akan menjadi rendah. Parawita juga
mengungkapkan (dalam, Susiawan & Muhid, 2015)
jika karywan telah di penuhi kebutuhan intrinsiknya
oleh perusahaan maka karyawan tersebut akan
memperlihatkan loyalitas dan juga keperduliannya
terhadap perusahaan tempat dia bekerja.

Kepuasan kerja sendiri merupakan kondisi
emosional yang dimiliki individu sebagai karyawan
berupa perasaan menyenangkan pada pekerjaannya
(Locke dalam Tama dan Hardiningtyas, 2017).
Perasaan menyenangkan karyawan atas pekerjaannya
dapat disebut sebagai kepuasan kerja. Kepuasan kerja
yang dimiliki karyawan menjadi kepuasan tersendiri
pula bagi perusahaan.

Sedangkan menurut Jewell dan Siegel (dalam Tama
& Hardiningtyas, 2017) kepuasan kerja merupakan
sebuah sikap karyawan yang didasarkan pada penilaian
situasi kerja. Sikap yang ditampilkan karyawan
tergantung pada apa yang dirasakannya, begitu pula
sikap karyawan terhadap situasi kerja yang diciptakan
lingkungan  perusahaan.  Apabila  perusahaan
memberikan situasi yang menyenangkan maka akan
menjadi kepuasan bagi karyawan perusahaan.

Berbeda dengan Berry (dalam Tama dan
Hardiningtyas, 2017) yang menyatakan bahwa
kepuasan kerja merupakan bentuk reaksi individu
terhadap pengalaman kerjanya, sehingga pengalaan
kerja di suatu perusahaan menjadi faktor yang
membuat karyawan merasa puas atau tidak.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa kepuasan Kkerja
merupakan kondisi emosional individu sebagai
karyawan baik berupa sikap maupun rekasi yang
menyenangkan atas pekerjaan yang dilakukan di suatu
perusahaan.

Terdapat beberapa aspek kepuasan kerja menurut
As’ad (dalam Kurniawan, 2016) yang diantaranya
adalah: (a) psikolgik, yang berorientasi pada hubungan
antara kejiwaan karyawan yang mana didalamnya
terdiri dari ketentraman dalam bekerja, minat, sikap
kerja, bakat dan juga keterampilan; (b) social,
merupakaan hubungan sosial seperti berinteraksi
dengan karyawan lain, atasan bahkan karyawan yang
beda departemen; (c) fisik, yang berhubungan dengan
kesehatan kerja, kondisi fisik lingkungan tempat kerja,
perlengkapan keselamatan kerja dan juga waktu kerja
yang diterapkan; (d) finansial, mencakup kesejahteraan
karyawan yang diantaranya yaitu jumlah gaji yang
diterima, jaminan yang diberikan perusahaan seperti
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kesehatan, sosial, fasilitas yang di berikan, promosi
jabatan dan tunjangan yang diberikan oleh perusahaan.

Salah satu aspek kepuasan kerja menurut As’ad
(dalam Kurniawan, 2016) yaitu aspek psikologik
dimana aspek ini merupakan aspek yang sangat penting
bagi kepuasan Kkerja seseorang. Selain aspek
psikologik, aspek lain juga sangat berpengaruh pada
kepuasan kerja seseorang. Aspek-aspek tersebut,
teruama pada aspek psikologik, sosial, dan fisik yang
memiliki definisi bagaimana keadaan lingkungan
sangat berpengaruh dalam pemenuhan aspek-aspek
tersebut. ketentraman jiwa, hubungan yang baik, dam
kesehatan lingkungan kerja yang membuat kesehatan
fisik terjaga dapat membangun aspek lain dalam
karyawan selain kepuasan kerja. Kreitner dan Kinicki
(dalam Muhridin, Ansir, & Sinarwaty, 2019)
menyebutkan terdapat lima faktor yang dapat
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, diantaranya
yiatu: pemenuhan kebutuhan, perbedaan, pencapaian
nilai, keadilan, dan komponen genetik atau hubungan
kepuasan kerja dengan variabel lain yang bersifat
positif maupun negatif. Ketika seorang karyawan
memiliki kepuasan kerja yang berarti bahwa faktor
yang mempengauhi kepuasan kerja sudah terpenuhi
baik hanya satu faktor maupun lebih, maka akan timbul
aspek lain yang lebih menguntungkan, salah satu aspek
tersebut yatitu komitmen organisasi.

Luthans (dalam Fauzi, 2016) yang mengatakan
bahwa komitmen organisasi merupakan sebuah sikap
kesetiaan seorang karyawan yang ditunjukan kepada
peruasahaan yang berlangsung secara terus menerus.
Ketika sebuah perusahaan memiliki karyawan yang
mempunya komitmen Kkerja yang tinggi makan
perusahaan dapat meminta potensi sumber daya
manusia yang ada pada karyawannya.

Sedangkan menurut Fahri, Mariatin, dan Zahreni
(2017) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi
merupakan sebuah hubungan antara individu sebagai
karyawan dengan perusahaan yang meliputi keinginan
untuk setia dan tidak meninggalkan perusahaan sesuai
dengan komitmen karyawan yang diantaranya yaitu
affective commitment, continuance commitment, dan
normative commitment.

Berbeda dengan Mowday, et all (dalam Fahri,
Mariatin, dan Zahreni, 2017), komitmen organisasi
merupakan bentuk kekuatan yang relatif dimiliki
karyawan untuk melibatkan dirinya dengan oganisasi
atau perusahaan.

Berdasarkan pada beberapa definisi tersebut maka
komitmen organisasi merupakan sikap yang juga
bentuk kekuatan individu sebagai karyawan yang
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ditunjukkan pada perusahaan sebagai bentuk kesetiaan
sesuai dengan komitmen karyawan.

Mowday, et all (dalam Ingarianti, 2017)
mengemukakan bahwa dimensi atau aspek dari
organisasi yaitu terdapat tiga, diantaanya yaitu: 1)
peneriman terhadap nilai serta tujuan perusahaan,
dimana karyawan dapat menerima segala tujuan
perusahaan tanpa ada perasaan jengkel maupun tidak
terima atas tujuan dan nilai-nilai yang ditetapkan
perusahaan; 2) Kesukarelaan untuk berusaha
melakukan yang terbaik untuk organisasi atau
perusahaan, merupakan sebuah ketersediaan karyawan
disamping gaji yang diberikan maka karyawan
melakukan yang terbaik semampunya semata-mata
karena memiliki komitmen terhadap perusahaan; 3)
keinginan menjaga loyalitas keanggotaan organisasi
atau karyawan untuk tetap berada pada perusahaan
dimana tempat da bekerja, dimana karyawan berusaha
tetap berada di perusahaan dan ingin terus berada di
perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan.

Berdasarkan penjabaran di atas, maka peneliti
melakukan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh antara kepuasan Kkerja
dengan komitmen organisasi pada karyawan.

METODE

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini
yaitu studi literatur. Studi literatur merupakan metode
yang digunakan peneliti dengan mengumpulkan
referensi yang relevan dengan permasalahan yang
diangkat oleh peneliti (Baharuddin & Bumbungan,
2018). Sumber referensi yang digunakan peneliti yaitu
14 sumber referensi berupa buku dan jurnal penelitian
yang didapat dari sumber yang akurat yaitu dari
website resmi penerbit dan google scholar. Prosedur
penelitian menggunakan metode studi literatur yaitu
pengumpulan  data, analisis data, kemudian
kesimpulan. Penelitian dengan studi literatur ini
peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan
data sekunder dari bahan informasi dan referensi yang
berkaitan dengan  permasalahan yang harus
dipecahkan. Penggalian data yang dilakukan peneliti
yaitu menggunakan bantuan teknik matrik sintesis.
Teknik matrik sintesis merupakan teknik yang
digunakan untuk mempermudah peneliti melakukan
analisis sumber data yang didapatkan dengan cara
menemukan setiap ide pokok yang terdapat dalam
setiap sumber data yang didapatkan. Peneliti
melakukan penelitian ini dari rumah mengingat
keadaan yang mengharuskan di rumah karena terdapat
pandemi covid19. Penelitian ini dilakukan selama
sekitar dua bulan.
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PEMBAHASAN

Kepuasan Kerja

Terdapat beberapa penyataan dari para peneliti tentang
kepuasan kerja. Noermijati (2013) mengungkapkan
bahwa dalam ruang lingkup kerja, perusahaan harus
memperhatikan kepuasan kerja karyawannya. Hal ini
dimaksudkan agar karyawan yang terlibat dalam
operasional perusahaan dapat berkerja dengan sungguh
sungguh dan penuh tanggungjawab. Hal ini bisa
tercapai jika kepuasan kerja dari karyawan terpenuhi.
Kepuasan Kkerja dari setiap karyawan berbeda beda
antara karywan satu dengan karyawan lainnya. Hal ini
didukung oleh Bahri (2018) yang menyatakan bahwa
kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual
dan tidak bisa disamakan antara kepuasan kerja
karyawan satu dengan yang lainnya. Jadi kepuasan
kerja merupakan apa yang diharapkan oleh individu
bukan apa yang di tentukan dari perusahaan, seperti
halnya ada karyawan yang merasa kepuasan kerjanya
tinggi jika dia diberikan gaji yang besar dan ada juga
karyawan yang kepuasan Kerjanya naik Kketika
perusahaan memberikannya sebuah promosi yang
tentunya di inginkan oleh orang tersebut. Kepuasan
kerja juga bisa dipengaruhi oleh motivasi seperti
promosi dan kenaikan gaji yang diberikan oleh
perusahaan. Pada perusahaan yang memiliki organisasi
yang kurang baik misalnya kepemimpinan yang buruk,
lingkungan kerja yang tidak nyaman, budaya
organisasi dan juga motifasi yang buruk akan
mempengaruhi kepuasan kerja dari karyawan yang
bekerja disana (Bahri, 2018).

Pada dasarnya ketika individu memiliki kepuasan
kerja yang tinggi maka dia akan melalukan kerja
dengan baik. Bahri (2018) mengungkapkan bahwa
kepuasan kerja merupakan hal yang penting untuk
diperhatikan dan juga dipelajari. Ketika seorang
karyawan memiliki kepuasan kerja yang tinggi maka
akan menunjukan sikap kerja yang positif dan
melakukan yang terbaik untuk pekerjaannya. Hal ini
menjadi salah satu faktor yang biasa di perhatikan dan
di pelajari oleh sebuah perusahaan. Jika mereka ingin
mencapai target yang telah ditetukan maka hal yang
perlu mereka lakukan adalah memenuhi kepuasan kerja
karyawannya. Ketika kepuasan kerja karyawan
terpenuhi maka karyawan tersebut akan merasa senang
melakukan pekerjaannya, pekerjaan yang
dilakukannya tidak lagi dianggap sebagai beban yang
harus dipikul. Hal ini juga akan mempengaruhi hasil
pekerjaan karyawan tersebut. Ketika tingkat kepuasaan
kerja karyawan tinggi maka mereka akan memiliki
emosional yang positif dan akan memberikan

PROSIDING SEMINAR NASIONAL 2020
“PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER PADA ERA MERDEKA BELAJAR"
Surabaya, 19 September 2020

loyalitasnya terhadap perusahaan tempat dia bekerja
(Hasbie, Faslah, dan Swaramarinda, 2016).

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan menurut Herzberg (dalam
Noermijati, 2013) vyaitu pertama, prestasi, jika
karyawan memiliki prestasi kerja yang baik dan diakui
oleh perusahaan,hal tersebut akan menjadi kebanggaan
tersendiri bagi karyawan dan tentunya akan merasa
puas akan hasil kerjanya. Kedua, penghargaan, ketika
seorang karyawan memiliki prestasi maka sepatutnya
perusahaan memberika penghargaan kepadanya, hal ini
dilakukan agar karyawan merasa dihargai hasil
kerjanya dan juga bisa meningkatkan kepuasan kerja
karyawan. Ketiga, promosi, kenaikan pangkat ini juga
bisa membuat karyawan termotivasisehingga akan
berdampak pada kinerjanya. Kempat, pekerjaan,
pekerjaan yang menjadi salah satu keahliannya akan
memudahkan karyawan menyelesaikan pekerjaan
tersebut. Kelima pertumbuhan pribadi, semakin lama
dia bekerja maka akan ada pertumbuhan sosial dan
sikap kerja pada lingkungan tempat kerja, jika tempat
kerjanya dianggap nyaman maka hal tersebut akan
berdampak pada kinerjanya. Keenam, tanggung jawab,
ketika tanggung jawab yang di pegang oleh seseorang
bertambah maka karyawan tersebut akan merasa bahwa
dia telah dipercayai oleh perusahaan dan pastinya akan
berdampak pada kepuasan kerja karyawan tersebut.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang
meneliti mengenai kepuasan kerja. Salah satunya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Rosita dan Yuniati
(2016) yang menunjukan hasil bahwa kepuasan kerja
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja seseorang
tinggi maka akan berdampak pada kinerja karyawan.
Selain itu juga terdapat penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Ningrum, Halim, dan Syamsuri (2020)
dimana penelitian ini menunjukan hasi bahwa terdapat
pengaruh yang sangat signifikan dari kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditemukan dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda yang
menunjukan hasil bahwa kepuasan kerja sangat
mempengaruhi kinerja dari karyawan. Tidak hanya
kepuasan kerja saja yang mempengaruhi kinerja kerja
namun komitmen organisasi juga memiliki pengaruh
positif terhadap komitmen Kerja.

Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi merupakan ketertarikan yang
karyawan terhadap perusahaan tempat dia bekerja
melalui keinginan kuat untuk terus bertahan dan
bersedia untuk selalu melayani perusahaan dengan hal
yang lebih dari keinginan organisasi atau perusahaan
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(Porter dalam Kusumaputeri, 2018). Setiap organisasi
atau perusahaan memiliki tujuan masing-masing, untuk
mencapai tujuan tersebut perlu dilakukan usaha yang
harus dilakukan. Karyawan yang yang memiliki
komitmen organisasi tinggi akan melakukan sesuatu
yang lebih untuk mencapai tujuan perusahaan. Menurut
Kusumaputeri (2018) menganggap bahwa karyawan
yang memiliki komitmen organisasi tinggi bukan
hanya menerima tujuan serta nilai yang dimiliki
organisasi atau perusahaan, melainkan lebih dari itu.
karyawan yang memiliki komitmen organisasi tinggi
akan memiliki sikap yang dapat diketahui oleh
perusahaan tempat dia bekerja karena karyawan
tersebut memberikan dirinya baik berupa tenaga
maupun sikap yang lebih baik dari karyawan pada
umumnya yang memiliki komitmen organisasi rendah.
Sikap-sikap yang ditunjukkan karyawan merujuk pada
sikap loyalitas terhadap perusahaan yang dapat terlihat
melalui kontribusi yang lebih untuk memenuhi
kebutuhan perusahaan.

Banyaknya karyawan yang memiliki komitmen
organisasi tinggi tergantung bagaimana perusahaan.
Secara umum komitmen organisasi memang secara
individual yang setiap karyawan pasti memiliki
tingkatan yang berbeda dan pastinya hal itu
dikarenakan karyawan itu sendiri, hamun komitmen
organisasi juga dipengaruhi oleh perusahaan. Menurut
Kusumaputeri (2018) beberapa cara yang dapat
menambah dan mempertahankan komitmen organisasi
karyawannya yaitu dengan memberikan perhatian lebih
terhadap karyawan, selain itu juga perusahaan perlu
melakukan usaha-usaha yang dapat menguntungkan
karyawan yang pasti juga dapat berdampak pada
keuntungan perusahaan. Keuntungan yang diterima
oleh karyawan memberikan kesenangan bagi karyawan
dan akan berdampak pada kinerja karyawan sehingga
perusahaan akan menerima dampak positif dari kinerja
karyawan yang meningkat. Mukhtar, Ali, dan
Mardalena (2016) menyatakan bahwa terdapat empat
hal yang memiliki keterkaitan dengan komitmen kerja,
yang pertama yaitu sikap dan performa kerja, hal ini
merujuk pada sikap karyawan yang muncul serta
performa atau kinerja yang dimiliki karyawan. Kedua
yaitu perilaku, sifat, dan kognisi, hal ini merujuk pada
keterkaitan antara pikiran yang dimiliki karyawan akan
memunculkan perilaku yang menjadi sifat dan pastinya
akan berkaitan dengan komitmen organisasi. Ketiga
yaitu tanggung jawab, yang merujuk pada tanggung
saat bekerja dan mengemban amanah. Kemudian
keempat atau terakhir yaitu lama bekerja. Keempat hal
tersebut sangat berkaitan dengan komitmen organisasi,
sehingga semakin banyak hal tersebut yang dimiliki
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karyawan akan menunjukkan bahwa karyawan
memiliki komitmen organisasi yang tinggi.

Membahas mengenai komitmen organisasi yang
memiliki banyak keterkaitan dan pengaruh dari
berbagai aspek. Banyak hal yang dapat mempengaruhi
komitmen organisasi salah satunya yaitu kepuasan
kerja. Sesuai dengan pernyataan Bahri (2018) yang
menyatakan bahwa terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi komitmen organisasi,salah satu dari
faktor tersebut yaitu kepuasan kerja yang dimiliki
karyawan. Kepuasan kerja dihasilkan oleh pertukaran
kontribusi karyawan dengan bonus, promosi karyawan
untuk mendapatkan jabatan yang lebih tinggi maupun
yang diinginkan, serta kenikmatan dari pekerjaan itu
sendiri yang dapat meningkatkan minat dan kinerja
karyawan yang ketiga hal tersebut sangat menentukan
komitmen organisasi yang dimiliki karyawan (llahi,
Mukzam, & Prasetya, 2017).

Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi

Berdasarkan pada buku yang ditulis oleh Mukhtar, Ali,
dan Mardelina (2016) yang menyatakan bahwa
komitmen organisasi sangat berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.
Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian
yang dilakukan oleh llahi, Mukzam, dan Prasetya
(2017) yang meneliti mengenai hubungan kepuasan
kerja, disiplin kerja, dan komitmen organisasi pada
sampel yang berjumlah 70 orang yang merupakan
karyawan tetap di PT. PLN menemukan hasil yang
menunjukkan bahwa terdapat positif dari perhitungan
hasil yang menunjukkan bahwa semakin tinggi
kepuasan kerja yang dimiliki karyawan maka semakin
tinggi pula komitmen organisasi yang dimilikinya.
Selain itu juga terdapat penelitian yang serupa yang
dilakukan pada sampel yang berjumlah 40 orang yang
merupakan karyawan bidang medical representative
PT. Gracia Pharmindo Pharmaceutical cabang
Sumatera Utara. Penelitian ini dilakukan oleh Nasution
(2017) yang menemukan pernyataan bahwa semakin
tinggi kepuasan yang dimiliki seseorang atau
karyawan, maka semakin berpengaruf positif terhadap
komitmen organisasinya. Penelitisn yang dilakukan
oleh Antari (2019) yang melakukan pada karyawan di
Losari Hotel Sunset Bali yang berjumlah 50 orang
menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian yang
telah dijelaskan sebelumnya yaitu terdapat pengaruh
yang signifikan antara kepuasan kerja yang dimiliki
karyawan dengan komitmen organisasi yang dimiliki,
pernyataan tersebut ditemukan dengan melakukan uji
hipotesis pada penelitiannya. Hasil penelitian serupa
juga ditemukan oleh Latief, Syardiansah, dan Safwan
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(2019) yang melakukan juga melakukan penelitian
mengenai kepuasan kerja dengan komitmen organisasi
yang diduga memiliki pengaruh signifikan yang
dilakukan pada sampel yang berjumlah 31 orang yang
merupakan karyawan tetap dari BPJS Kesehatan Kota
Langsa. Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut
yaitu kepuasan kerja yang dimiliki karyawan
berdampak pada kinerja yang positif dan aktif selama
di perusahaan, hal tersebut membuat karyawan
berkomitmen terhadap perusahaan atau dengan istilah
lain perusahaan memiliki komitmen organisasi yang
tinggi karena memiliki kepuasan kerja yang tinggi.
Hasil penelitian tersebut diperkuat dengan pernyataan
yang dikemukakan oleh Rosita dan Yuniati (2016)
yang diperoleh juga dari penelitian yang dilakukannya
bahwa apabila kepuasan kerja memiliki pengaruh yang
sangat tinggi atau signifikan maka akan menciptakan
komitmen yang semakin tinggi terhadap organisasi
atau perusahaannya. Kepuasan Kkerja  sangat
berpengaruh posiitif terhadap komitmen organisasi.
Dampak dari hal tersebut yaitu komitmen organisasi
dianggap sebagai outcome yang dihasilkan dari
kepuasan kerja karyawan. Hal tersebut berarti bahwa
tingginya kepuasan kerja yang dimiliki karyawan
sangat berdampak pada komitmen organisasi yang
dimiliki.

Kepuasan kerja yang dimiliki karyawan sangat
mempengaruhi loyalitas dan pasti berpengaruh juga
pada keterlibatan karyawan terhadap organisasi atau
perusahaan baik berupa pekerjaan rutinan maupun
tugas tambahan. Loyalitas yang dimiliki karyawan ini
merupakan sifat yang dimiliki karyawan yang berarti
bahwa karyawan tersebut memiliki komitmen
organisasi yang tinggi (Basna, 2016). Penelitian yang
dilakukan oleh Naution (2017) menemukan sebuah
hasil yaitu setiap karyawan yang memiliki kepuasan
kerja yang baik dan komitmen organisasi yang tinggi
cenderung tidak ingin pergi dari perusahaan tempat dia
bekerja. Dari pernyataan tersebut menunjukkan sebuah
petunjuk bahwa kepuasan kerja dan komitmen
organisasi sangat berpengaruh. Selain itu kepuasan
kerja dan komitmen organisasi juga angat berpengaruh
terhadap aspek lain di luar kepuasan kerja dan
komitmen organisasi, namun aspek-aspek tersebut
memiliki keterkaitan dengan kepuasan kerja dan
komitmen organisasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Ningrum, Halim,
dan Syamsuri (2020) yang menyatakan bahwa kinerja
karyawan yang baik dan semakin meningkat tidak
hanya disebabkan oleh kepuasan kerja dan komitmen
organisasi, melainkan dengan hal lain. Pada penelitian
ini menemukan bahwa kecerdasan emosional juga
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sangat berpengaruh pada kinerja karyawan yang baik
dan terus berkembang. Penelitian ini telah dilakukan
pada karyawan PT. Supra Matra Abadi Aek Naraba
Kabupaten Labuhanbatu.

Berbeda lagi dengan penelitian yang dilakukan
oleh Saeka dan Suana (2016) yang meneliti mengenai
pengaruh kepuasan kerja dengan turnover atention
pada karyawan yang menunjukkan hasil bahwa
kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang negatif
terhadap keinginan karyawan pindah dari perusahaan
tempatnya bekerja. Begitu pun dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hidayat (2018) yang meneliti mengenai
pengaruh kepuasan kerja dan komitmen organisasi
terhadap turnover karyawan. Penelitian ini dilakukan
terhadap 50 orang karyawan di PT. Toyamilindo yang
menunjukkan hasil uji hipotesis bahwa kepuasan kerja
dan komitmen organisasi memiliki pengaruh satu sama
lain, dan diantara kedua aspek tersebut sangat
mempengaruhi pengaruh negatif terhadap turnover
karyawan. Sehingga kepuasan kerja dan komitmen
organisasi tidak menyebabkan karyawan ingin
berpindah dari perusahaan tempat dia bekeja. Oleh
sebab itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa kepuasan
kerja dapat mempengaruhi komitmen organisasi yang
dimiliki karyawan.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan dari hasil hasil yang didapat dari berbagai
penelitian yang sudah dilakukan ditemukan bahwa
adanya pengaruh dari kepuasan kerja terhadap
komitmen organisasi pada karyawan. Karyawan yang
memiliki kepuasan kerja yang tinggi maka akan
berbanding lurus dengan tingginya komitmen
organisasi dari karyawan tersebut. Faktor seperti bonus
dan promosi juga bisa meningkatkan kepuasan kerja
dari karyawan karena karyawan merasa usaha dan kerja
kerasnya dihargai oleh perusahaan, hal ini tentunya
juga akan berdampak pada komitmen organisasi yang
dimiliki oleh karyawan.

Saran

Untuk peneliti selanjutnya, jika ingin meneliti yang
ingin meneliti penelitian sejenis, disarankan untuk
mencari sember yang lebih banyak lagi dan juga lebih
variatif lagi. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk
menggunakan sumber sumber yang terbaru agar hasil
dari penelitian yang dilakukan bisa menggambarkan
fenomena yang relevan dan terjadi pada saat ini.
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